RINGKASAN
Indonesia dikaruniai sumber daya alam dan plasma nutfah yang melimpah. Namun hal tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimal sehingga tingkat gizi masyarakat di negara ini masih di bawah rata-rata. Oncom merupakan makanan fermentasi tradisional yang memiliki nilai gizi cukup baik namun kurang dikembangkan sehingga masih menggunakan metode tradisional dalam pembuatannya. Hal ini menyebabkan rasa dan kualitas oncom dapat berbeda-beda. Salah satu faktor yang penting untuk membuat oncom yang baik adalah kualitas raginya, yaitu kapang Neurospora sp. Kualitas ragi instan yang beredar di pasaran semakin menurun sehingga perlu dipelajari cara mengisolasi kapang mixed culture dari alam dan cara pembiakannya yang baik sehingga didapatkan kultur mixed culture yang bagus untuk starter ragi dalam pembuatan oncom, baik ditinjau dari segi kualitatif maupun kuantitatif.

Penelitian penangkapan ragi dari alam dilaksanakan dengan memvariasikan komposisi kedelai, kacang tanah  dan jagung (5% berat, 15% berat, 25% berat, 35% berat, 45% berat). Kemudian ragi yang terbentuk dianalisa kadar protein, lemak, karbohidrat, dan seratnya sehingga komposisi bahan baku yang menghasilkan ragi terbaik diketahui. Setelah itu, ragi ditambah pupuk phonska dengan variabel komposisi yang telah ditentukan kemudian dianalisa kadar protein, lemak, karbohidrat, dan seratnya kembali sehingga didapatkan komposisi ragi dengan kadar protein, karbohidrat, lemak dan serat yang terbaik. Setelah itu, ragi tersebut digunakan untuk membuat oncom.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa komposisi ragi terbaik didapatkan pada komposisi kedelai 50%, kacang tanah 5%, jagung 45%, dan penambahan pupuk phonska 0,5 gram yang ditunjukkan dengan kadar protein tertinggi, yaitu sebesar 17,86%, kadar lemak 4,28% dan kadar karbohidrat yang paling rendah, yaitu 31,42%. Kadar protein yang semakin meningkat pada setiap penambahan pupuk phonska disebabkan karena pertumbuhan yeast yang semakin baik sehingga aktivitas yeast yang mengubah glukosa menjadi protein juga semakin baik, kadar karbohidrat yang semakin menurun disebabkan karena kapang Neurospora sitophila dapat mengeluarkan enzim-enzim yang dapat menghidrolisa senyawa-senyawa sakarida untuk digunakan sebagai sumber makanan sedangkan kadar lemak yang cukup dibutuhkan untuk memberikan rasa/flavor pada oncom. Pada komposisi tersebut, ragi yang tumbuh pada substrat juga terlihat banyak dan padat.

Saran yang dapat diberikan adalah penelitian tentang pembuatan ragi oncom ini dapat  dilanjutkan dan dikembangkan menjadi lebih baik sehingga dihasilkan ragi oncom yang lebih bagus baik ditinjau secara kualitatif dan kuantitatif dari segi gizi, ekonomi, dan teknologi.

SUMMARY

Indonesia has great amount of natural resources. But unfortunately, our natural resorurces haven’t been used optimally therefore the people nutrition level in this country is still below the average. Oncom is one of the traditional fermentation food which have good nutrition composition but haven’t been developed yet therefore there are so many people still use traditional method in the making process. This thing makes the taste and quality of oncom can be different. One of the most important factor to make a good oncom is the quality of the yeast, Neurospora sp. The quality of instant yeast that usually used is decreasing time by time therefore we need to study how to isolate the mixed culture yeast from the nature and the good regeneration of the yeast so we can get good mixed cultured yeast as starter in oncom making process, evaluated qualitatively and quantitatively.

This catching yeast from nature research is done by making variation of the soybean, peanut, and corn (5%weight, 15%weight, 25%weight, 35%weight, 45%weight). Then, the protein rate, fat rate, carbohydrate rate, and fiber rate of the yeast are calculated so we know the best composition to produce the good yeast. After that, phonska fertilizer is added to the yeast which its composition is determined based on variable chosen, then the protein rate, fat rate, carbohydrate rate, and fiber rate of the yeast are calculated so we can get the best composition which have high protein rate, carbohydrate rate, and fiber rate but low fat rate. After that, the yeast produced is used to make oncom.
The result shows that the best yeast composition obtained at 50% weight soybean, 5%weight peanut, 45%weight corn, and the addition of 0,5 gram phonska fertilizer which is characterized by the highest protein rate 17,86%, fat rate 4,28% and the lowest carbohydrate rate 31,42%. The increasing of protein rate in every single addition of phonska fertilizer is caused by the yeast growth so that yeast activities which convert glucose to protein is getting better, the decreasing carbohydrate rate is caused by the enzymes produced by Neurospora sitophila which can hydrolyze saccharide so that can be used as the food source for the yeast while moderate fat rate needed to give flavor to oncom. At that composition, the yeast grow well and looked much.

The advice given is this research can be continued and developed to be better so that better oncom yeast is produced, evaluated qualitatively and quantitatively, by nutrition, economic and technology side.
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